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ABSTRAK

Stunting merupakan keadaan umum dari bentuk kekurangan gizi
(PE/mikronutrien), yang mempengaruhi bayi sebelum lahir dan awal setelah
lahir, terkait dengan ukuran ibu, gizi selama ibu hamil, dan pertumbuhan janin.
Selain itu, stunting yang dialami balita juga merupakan salah satu tanda gizi
kronis yang dapat memberikan gambaran gangguan keadaan sosial ekonomi
secara keseluruhan di masa lampau dan dampak yang sulit diperbaiki pada 2
tahun awal kehidupan. Meningkatkan pemahaman dalam upaya pembiasaan PHBS
dan kebersihan gigi yang benar sebagai pencegahan stunting. Penelitian ini
menggunakan metode penyuluhan dan sosialisasi dengan tahapan demonstrasi,
lagu dan permainan, media edukasi, dan tanya jawab serta diskusi. Terdapat
peningkatan pengetahuan pada siswa dan orang tua yang dilihat dari peningkatan
nilai dari pre-test dan post-test. Data menunjukkan bahwa pengetahuan peserta,
seperti orang tua dan siswa PAUD mengenai topik tersebut sebelum dan sesudah
mengikuti penyuluhan mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya
pengetahuan para peserta, terutama orang tua yang menjadi agen perubahan,
diharapkan dapat menurunkan angka stunting di desa tersebut.

Kata Kunci: Perawatan Gigi, PHBS, Stunting

ABSTRACT

Stunting is a common condition of malnutrition (PE/micronutrients) that affects
infants before and shortly after birth, related to the mother's size, nutrition
during pregnancy, and fetal growth. In addition, stunting experienced by
toddlers is also a sign of chronic malnutrition that can reflect the overall
socioeconomic disturbances of the past and the difficult-to-repair impacts
during the first two years of life. To enhance understanding in the efforts of
habituating PHBS (Clean and Healthy Behavior) and proper dental hygiene as a
prevention of stunting. This study uses a method of outreach and socialization
with stages of demonstration, songs and games, educational media, as well as
question and answer sessions and discussions. There is an increase in knowledge
among students and parents, as evidenced by the improvement in scores from
the pre-test to the post-test. The data shows that the knowledge of
participants, such as parents and early childhood education students, regarding
the topic increased before and after attending the counseling session. With the
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increasing knowledge of the participants, especially the parents who become
agents of change, it is hoped that the stunting rate in the village can be reduced.

Keywords: Dental Care, Healthy Lifestyle Behavior, Stunting

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan keadaan umum dari bentuk kekurangan gizi
(PE/mikronutrien), yang mempengaruhi bayi sebelum lahir dan awal setelah
lahir, terkait dengan ukuran ibu, gizi selama ibu hamil, dan pertumbuhan
janin. Stunting pada balita merupakan salah satu indikator status gizi kronis
yang dapat memberikan gambaran gangguan keadaan sosial ekonomi secara
keseluruhan di masa lampau dan dampak yang sulit diperbaiki pada 2 tahun
awal kehidupan. Stunting adalah status gizi yang didasarkan pada indeks
TB/U dimana dalam standar antropometri penilaian status gizi anak, hasil
pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai
dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek / severely
stunted) (Dermawan et al., 2022; Wigati et al., 2023).1 Menurut WHO (2020)
stunting adalah perawakan individu yang pendek atau sangat pendek yang
diukur berdasarkan panjang atau tinggi badan individu menurut usia dengan
hasil kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO.
Kondisi stunting dikarenakan kondisi irreversible akibat asupan nutrisi yang
kurang dan/atau infeksi berulang/kronis yang terjadi dalam 1000 hari
pertama kehidupan.

Prevalensi stunting di Indonesia menurut riskesdas pada tahun 2022
adalah 21,6%. Hal tersebut menunjukan terdapat sekitar 4,5jt anak yang
mengalami stunting di Indonesia pada tahun 2022. Angka prevalensi tahun
2022 ini menurun dibandingkan dengan tahun 2021 dengan angka 24,4%.

Anak yang mengalami stunting erat kaitannya dengan karies gigi. Karies
gigi merupakan suatu penyakit yang terjadi pada jaringan keras gigi, yaitu
email, dentin, dan sementum, penyakit ini disebabkan oleh aktivitas suatu
jasad renik yang berada dalam karbohidrat yang dapat diragikan. Karies gigi
adalah penyakit kronis yang umum terjadi dan jumlah kasusnya cukup banyak
pada anak usia sekolah dasar yaitu umur 6-11 tahun. Terdapat 4 faktor yang
menyebabkan terjadinya karies, 4 faktor internal ini saling mempengaruhi
yaitu gigi dan saliva sebagai host, mikroorganisme, substrat, dan waktu.
Karies pada gigi baru dapat terbentuk jika keempat faktor tersebut ada dan
saling berinteraksi satu sama lain (Abdat, 2019; Pardosi et al., 2022).

Dampak terjadinya stunting pada anak juga tampak pada erupsi gigi
primernya. Erupsi gigi merupakan pergerakan gigi dari tempat
pembentukannya yang terdapat di dalam tulang alveolar ke arah dataran
oklusal pada kavitas oral. Anak dan balita stunting mengalami pertumbuhan
tulang yang terhambat. Erupsi gigi erat kaitannya dengan pertumbuhan
tulang sehingga terasa juga dampaknya pada erupsi gigi. Lambatnya erupsi
gigi permanen pada anak juga berhubungan dengan stunting. Lambatnya
erupsi gigi ini menyebabkan munculnya karies yang lebih banyak pada gigi
primer pada anak yang mengalami stunting. Karies muncul karena gigi primer
yang terlambat tanggal akan lebih lama terpapar oleh makanan yang pada
akhirnya akan menyebabkan risiko timbulnya karies pada gigi primer si anak
pun semakin meningkat.

Oleh karena itu, perlu adanya program pembiasaan diri kepada
masyarakat terkait kesehatan dan kebersihan gigi melalui PHBS (Perilaku
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Bersih dan Sehat). Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS merupakan suatu usaha yang
dilakukan guna menerapkan kebiasaan pada masyarakat dalam berperilaku
bersih dan sehat sebagai tindakan nyata dalam pencegahan penyakit yang
menular maupun tidak menular, PHBS merupakan semua tindakan yang
dikerjakan berkenaan dengan inisiatif dan kesadaran setiap orang dalam
upaya menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitarnya. PHBS adalah
bentuk promosi kesehatan agar masyarakat indonesia memiliki kebiasaan
yang baik dan hidup di lingkungan yang bersih dan sehat.

Pembiasaan Pola Hidup Bersih dan Sehat juga dengan kesehatan dan
kebersihan gigi tidak bisa hanya dilakukan dengan penyuluhan kepada anak-
anaknya saja. Orang tua pun harus ikut andil dalam pembiasaan tersebut.
Oleh karena itu, peneliti menjadikan orang tua sebagai target dan sasaran
program penyuluhan juga.

Tujuan Pengabdian ini adalah Untuk meningkatkan pemahaman dalam
upaya pembiasaan PHBS dan kebersihan gigi yang benar sebagai pencegahan
stunting

2. MASALAH

Hasil observasi kepada perangkat desa, Desa Jelegong
memprioritaskan Dusun 5 sebagai sasaran program penyuluhan Pola Hidup
Bersih dan Sehat juga kesehatan dan kebersihan gigi pada anak usia 2 - 6
tahun. Sementara itu, Peneliti melakukan survey ke berbagai Paud, Kober,
TK, dan RA yang ada di Desa Jelegong. Hasil survey tersebut menjadi dasar
pemilihan tempat pelaksanaan program. Observasi kami lakukan terhadap
Kober Ar-Rahmah, RA At-Taqwa, dan TK Karakter Plus Da’i Children.

Observasi pertama dilakukan di Kober Ar-Rahmah yang memiliki 35
murid dan 6 guru yang aktif mengajar di kober tersebut. Baik guru maupun
murid belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai PHBS. Perilaku hidup
bersih dan sehat di Kober Ar-Rahmah kurang nampak dikarenakan terkadang
murid disana tidak mandi terlebih dahulu ketika akan berangkat sekolah.
Begitupun dengan fasilitas kebersihan disana yang masih kurang memadai
secara kuantitas dan kualitas.

Obeservasi kedua dilakukan terhadap RA At-Tagwa dengan total guru
7 orang dan 35 siswa. RA At-Tagwa sudah rutin dilakukan penyuluhan
kesehatan dan kebersihan gigi dengan bekerja sama dengan Puskesmas
Linggar. Namun, semenjak Covid belum dilakukan lagi penyuluhan. Untuk
fasilitas kebersihan di sekolah tersebut sudah sangat lengkap dan kondisinya
pun sangat bersih dan rapi. Pemberian pemahaman mengenai PHBS pun
sudah rutin dilakukan oleh gurunya secara mandiri. Siswa-siswinya pun sudah
terbiasa dengan hal tersebut, meskipun masih perlu dilakukan pemantauan
oleh gurunya.

Observasi terakhir dilakukan terhadap TK Karakter Plus Da’i Children.
Berbeda dengan sekolah-sekolah sebelumnya, guru di sekolah tersebut hanya
terdiri dari 3 pengajar dengan total siswa yang lebih banyak yakni 43 siswa.
Sedangkan untuk kondisi fasilitas kebersihan dan kondisinya tidak jauh
berbeda dengan RA At-Tagwa. Kondisinya sudah sangat lengkap dan sangat
bersih. Hanya saja, dalam hal penyuluhan mengenai kebersihan dan
kesehatan gigi belum pernah dilakukan. Sekolah tersebut sudah pernah
memintanya kepada Puskesmas, tapi belum saja dilakukan. Sedangkan untuk
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penyuluhan Pola Hidup Bersih dan Sehat sudah dilakukan oleh gurunya
sendiri.

Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti melaksanakan program
penyuluhan diketiga sekolah. Namun, Kober Ar-Rahmah menjadi prioritas
dan perhatian khusus.

oF
Cil
© b
(o]
SIRAH CAI
- KB-TK-SD T
Al Mubarokah
PAUD KB € a
AL IRSYAD
© (.CO
o PG TK Darul © o PAUD/TPA Q gorss
H;kamZRnncaekcko o AL-MUSHAFA s
PAUD KB AR-RAHMAH '0
RANCAEKEK
0
© L &
o Google

Gambar 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Edukasi di Kober Ar-Rahman Desa
Jelegong Kecamatan Rancaekek Bandung

3. KAJIAN PUSTAKA

Stunting merupakan sebuah kondisi dimana seseorang mempunyai
tinggi badan yang lebih pendek dibanding tinggi badan orang lain pada
umumnya (yang seusianya). Indikator malnutrisi kronik yang menggambarkan
riwayat kurang gizi balita dalam jangka waktu lama yang digunakan adalah
stunted (short stature) atau tinggi/panjang badan terhadap umur. Stunting
merupakan sebuah kondisi gagal tumbuh dan berkembang pada anak balita
akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga kondisi tinggi anak menjadi
terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi dapat terjadi sejak dalam
kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir, tetapi biasanya baru
nampak dan terlihat setelah anak berusia 2 tahun (Meisyalla et al., 2022;
Safitri et al., 2022). Pertumbuhan anak sangat berhubungan dengan keadaan
gizi ibu dan anaknya. Faktor lainnya yang berhubungan adalah sanitasi
lingkungan, jika sanitasi lingkungannya buruk akan berdampak negatif bagi
warga yang mendiami lingkungan tersebut, termasuk anak-anak.

Sanitasi lingkungan yang buruk dapat mempengaruhi status gizi anak
karena dapat berakibat mengalami Environmental Enteropathy (EE), EE
adalah penyebab utama kurang gizi anak berupa kondisi subklinis usus halus.
Environmental Enteropathy dapat menimbulkan kerusakan pada jonjot/vili
usus besar sehingga susah menyerap nutrisi dari makanan. Kemudian, anak
rentan mengalami diare kronis, sehingga dapat menyebabkan kurangnya
asupan gizi pada anak (Windi & Guling, 2022).

Stunting menggambarkan gangguan pertumbuhan sebagai dampak dari
rendahnya status gizi dan kesehatan anak pada periode pre- dan post-natal.
Dua penyebab yang berhubungan langsung dengan stunting adalah faktor
penyakit dan asupan zat gizi. Kedua faktor ini berhubungan dengan pola
asuh, akses terhadap makanan sehat, akses terhadap layanan kesehatan, dan
sanitasi lingkungan. Namun, penyebab dasar dari stunting terdapat pada
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level individu dan rumah tangga, seperti tingkat pendidikan anak dan orang
tuanya, pendapatan rumah-tangga (Zuryani et al., 2024).

Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu keadaan gigi dan mulut
yang sehat mulai dari jaringan keras hingga jaringan lunak maupun unsur-
unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, sehingga individu yang sehat
gigi dan mulutnya dapat makan, berbicara, dan berinteraksi sosial tanpa
adanya gangguan secara estetika maupun kenyamanan sehingga dapat
membuat hidup seseorang menjadi produktif baik secara sosial maupun
ekonomi.

Anak yang mengalami stunting erat kaitannya dengan karies gigi. Anak
yang mengalami stunting dapat meningkatkan risiko timbulnya karies akibat
terganggunya proses sekresi atau pengeluaran saliva, pada anak yang
memiliki gizi yang kurang perkembangan kelenjar saliva mengalami atrofi
sehingga sekresi dari saliva pun menjadi berkurang. Selanjutnya apabila
jumlah saliva yang dapat disekresikan sedikit maka seluruh komponen yang
terdapat dalam saliva juga sedikit, sehingga dampaknya adalah risiko
terjadinya karies gigi akan meningkat.

Sebaliknya, karies gigi juga bisa menjadi penyebab terjadinya stunting
pada anak. Karies gigi menyebabkan terganggunya fungsi pengunyahan,
mempengaruhi nafsu makan anak sehingga mempengaruhi juga intake gizi
pada anak, dan akhirnya berdampak terhadap gangguan pertumbuhan hingga
mempengaruhi status gizi anak. Karies gigi yang terjadi pada anak dapat
menimbulkan gangguan pada pencernaan dan kesulitan untuk makan,
sehingga berhubungan juga dengan tingkat konsumsi energi dan protein dan
selanjutnya berhubungan dengan status gizi anak. Karies gigi menimbulkan
rasa sakit yang pada akhirnya mengganggu fungsi pengunyahan.
Terganggunya fungsi pengunyahan akan mempengaruhi asupan gizi anak dan
status gizinya, Jika status gizi anak terganggu maka beresiko terjadinya
stunting (Lutfi et al., 2021).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan berbagai perilaku
yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari atas dasar kesadaran sebagai
hasil pembelajaran yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok,
atau/dan masyarakat mampu menolong dirinya sendiri terutama dalam
bidang kesehatan dan berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan
Masyarakat (Srisantyorini & Ernyasih, 2020).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu indikator
capaian peningkatan kesehatan dalam program Sustainable Development
Goals (SDGs) tahun 2015- 2030. Dalam SDGs, PHBS berperan sebagai strategi
pencegahan dengan dampak jangka pendek untuk peningkatan kesehatan
dalam tataran 3 wilayah yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat. Tujuan
PHBS adalah untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan kesadaran
serta kemauan masyarakat agar melaksanakan hidup sehat dan
meningkatkan peran aktif masyarakat dalam mewujudkan derajat hidup yang
optimal (Sriana Ningsih et al., 2023).

Terdapat hubungan antara PHBS dan stunting. Masalah stunting
menggambarkan adanya masalah gizi kronis yang salah satunya dipengaruhi
oleh kondisi ibu/calon ibu, masa janin, dan masa bayi/balita, termasuk
penyakit yang diderita oleh anak selama masa balita serta masalah lainya
yang secara tidak langsung mempengaruhi kesehatan. Kondisi ibu memiliki
kontribusi yang cukup besar pada kesehatan anaknya, baik anak dalam
kandungan hingga anak balita (Purnama et al, 2024) . Asupan gizi anak pada
masa balita dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sangat berhubungan
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dengan pengetahuan mengenai kesehatan gizi orang tua dan keluarga.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) secara tidak langsung mempengaruhi
stunting melalui riwayat infeksi. PHBS pada hakikatnya merupakan perilaku
preventif atau pencegahan oleh individu, keluarga, atau masyarakat dari
berbagai penyakit (Nurdiansyah et al., 2024; Putri & Dewina, 2020).

4, METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyrakat Edukasi Perawatan Gigi
dan PHBS pada Anak Usia Dini dilakukan dengan metode penyuluhan dan
sosialisasi. Penyuluhan dan sosialisasi dikemas secara menarik dan interaktif
untuk anak usia 2-6 tahun dan presentasi materi untuk orang tua. Berikut
adalah metode dan tahapan pelaksanaannya: 1) Demonstrasi: Memperagakan
cara mencuci tangan yang benar, membersihkan diri, menggosok gigi, dan
kebiasaan sehat lainnya; 2) Lagu dan Permainan: Mengajarkan lagu dan
permainan edukatif tentang PHBS dan cara menggosok gigi; 3) Media Edukasi:
Menggunakan poster, gambar, video animasi, dan media edukatif lainnya
untuk menarik perhatian anak-anak; 3) Tanya Jawab dan Diskusi:
Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bertanya dan berdiskusi
tentang materi yang disampaikan.

Kegiatan dilakukan di tiga lokasi yaitu Kober Ar-Rahman dengan 25
anak, RA DAI Plus Children Addzimat dengan 30 anak dan kantor desa 19
orang tua.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari proses penyuluhan yang kami laksanakan berupa data yang
kami dapatkan dari Pre-test dan Post-test kepada siswa PAUD dan orang tua.
Tujuannya yaitu untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa PAUD
dan orang tua tentang cara menjaga kesehatan gigi anak dan mencuci tangan
sebelum dan setelah penyuluhan dilaksanakan.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pre-test dan Post-test dengan Jawaban Benar

. Rata-Rata Hasil n(%)
Peserta Kegiatan

Pre-Test Post-Test

Kober Ar Rahman 17 (56,6%) 25 (83,3%)

RA DAI Plus Children Addzimat 24 (63,4%) 30 (78,5%)
Kantor desa (orang tua) 15 (60%) 19 (74,4%)

Berdasarkan hasil post-test pada Kober Ar-Rahman terdapat 25 anak
menjawab pertanyaan dengan benar, RA DAl Plus Children Addzimat
terdapat 30 anak menjawab dengan benar, dan pada orang tua terdapat 19
orang yang menjawab dengan benar. Hasil post-test tersebut mengalami
peningkatan dari hasil pre-test.

Berdasarkan hasil dari penyluhan dan sosialiasi didapatkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan baik pada siswa atau anak maupun orang
tua. Edukasi mengenai perawatan gigi dan PHBS pada anak usia dini sangat
penting karena masa anak-anak adalah fase kritis dalam pembentukan
kebiasaan. Kesehatan gigi yang baik sejak dini dapat mencegah berbagai

147



EL 8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 142-150

masalah kesehatan mulut di kemudian hari. Selain itu, anak-anak yang
diajarkan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini cenderung
mempertahankan kebiasaan tersebut hingga dewasa, yang pada akhirnya
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup (Rosidin et al, 2020).

Kesehatan gigi dan mulut memiliki kaitan erat dengan status gizi anak.
Infeksi gigi seperti karies dapat menyebabkan nyeri dan kesulitan makan,
yang pada akhirnya mempengaruhi asupan nutrisi anak (Maryam et al, 2021).
Jika kondisi ini dibiarkan, anak dapat mengalami defisiensi gizi yang
berujung pada stunting. Infeksi gigi kronis juga bisa menyebabkan
peradangan yang mempengaruhi metabolisme tubuh, sehingga mengganggu
pertumbuhan anak. Oleh karena itu, menjaga kesehatan gigi merupakan
bagian penting dari upaya pencegahan stunting (Aurefcia, 2024).

Peningkatan pengetahuan siswa dan orang tua tentang kesehatan gigi
dan PHBS merupakan langkah penting dalam upaya pencegahan stunting
(Imamah et al, 2024). Dengan pengetahuan yang lebih baik, mereka dapat
menerapkan praktik yang mencegah infeksi dan memastikan asupan gizi yang
optimal, sehingga pertumbuhan anak dapat berjalan dengan baik tanpa
hambatan dari masalah kesehatan yang dapat dicegah (Shalahuddin et al,
2019). Pengetahuan yang lebih baik ini diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku, seperti kebiasaan rutin menyikat gigi, mencuci tangan,
dan memilih makanan sehat. Sehingga, praktik perawatan gigi dan PHBS
menjadi kebiasaan sehari-hari yang berkelanjutan (Shalahuddin et al, 2018).
Dengan demikian, risiko infeksi dan masalah gizi yang berkontribusi pada
stunting dapat dikurangi. Implementasi pengetahuan ini di rumah dan
lingkungan sekolah menjadi kunci dalam memastikan anak-anak tumbuh
sehat dan terhindar dari stunting (Maiza & Jihad, 2024).

Gambar 2. Dokumentasi Penyuluhan PHBS dan Perawatan Gigi

6. KESIMPULAN
Pada penyuluhan PHBS, anak-anak PAUD diberikan pemahaman
mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan termasuk kebiasaan cuci
tangan yang baik. Selain itu, perawatan gigi juga menjadi fokus utama,
dengan memberikan informasi mengenai cara menyikat gigi yang benar,
menjaga gigi agar tetap sehat dan pentingnya rutin kontrol ke dokter gigi.

148



EL S [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 142-150

Upaya penyuluhan kesehatan dan perawatan gigi pada anak usia dini sangat
penting untuk membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini. Program ini
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak terkait
kebersihan diri dan perawatan gigi, tetapi juga melibatkan orang tua dan
guru sebagai agen perubahan dalam mendukung praktik-praktik kesehatan
ini.

Hasil penyuluhan PHBS dan perawaran gigi di Desa Jelegong,
Kecamatan Rancaekek, menunjukkan bahwa peran penyuluhan sangat
penting dalam mengedukasi masyarakat mengenai tema tersebut. Data
menunjukkan bahwa pengetahuan peserta, seperti orang tua dan siswa PAUD
mengenai topik tersebut sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan
mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya pengetahuan para peserta,
terutama orang tua yang menjadi agen perubahan, diharapkan dapat
menurunkan angka stunting di desa tersebut.
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